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Menetapkan . PERATURAN MENTERI

hewan, yang
Ing jawab kepada Direktur Jenderal
Peternakan dan Keseh 1 -

Pasal 2

BIB mempunyai tugas melaksanakan |
ternak unggul, serta peéngembangan inseminasi buatan. .



(1)

(1)

unggul;

pelaksanaan produksi dan penyimpanan semen beku ternak unggul;

pelaksanaan pen

gujian dan pengawasan mutu semen beku ternak
unggul; |

pelaksanaan pengujian keturunan dan fertilitas calon pejantan ternak

pelaksanaan pengujian keturunan dan peningkatan mutu genetik
pejantan ternak unggul:

pelaksanaan peéngembangan teknik dan metoda inseminasi buatan;

pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan hewan, serta pelaksanaan
diagnosa penyakit hewan:

penyediaan pakan ternak dan pengelolaan hijauan pakan ternak:

pelaksanaan pengawasan mutu pakan ternak;

pemberian bimbingan teknis produksi semen bekuy ternak unggul

BAB II

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 4
BIB terdiri atas:

Kepala;
Subbagian Tata Usaha;

Seksi Pelayanan Teknis Pemeliharaan Ternak;

Seksi Pelayanan Teknis Produksi Semen;
Seksi Jasa Produksi:

Kelompok Jabatan Fungsional.

0 Q0O oD

Bagan struktur organisasi

BIB adalah sebagaimana tercantum dalam
lampiran peraturan ini.

Pasal 5

Subbagian Tata Usaha mempunyal tugas melakukan koordinasi
penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja

Sama, penylapan evaluasi dan pelaporan, serta pelaksanaan urusan
kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan perlengkapan.



(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Seksi Pelayanan Teknis
melakukan pemberian

unggul yang meliputi pe
pakan ternak.

fungsional lainnya yang terbagi dalam
ngsional berdasarkan bidang masing-

e..rundang-undangan yang berlaku.

Kelompok Jabatan Fungsional Pengawas Bibit Ternak
a.

D.

C. melakukan

melakukan pPengujian keturunan dan fertilitas calon pejantan ternak
unggul;

e, melékukan Pengujian keturunan dan péningkatan mutu genetik
pejantan ternak unggul;

4. pemeliharaan dan pemeriksaan keseha

tan hewan, serta pelaksanaan
diagnosa penyakit hewan:

C. melakukan kegiatan fungsional laj
Perundang-undangan yang berlaku.



(5) Kelgmpok Jabgtan Fungsional lainn

Subbagian, Kepala Seksi, dan

wajib menerapkan prinsip
lingkungan satuan organisasi
gas masing-masing.

,, integrasi dan sinkronisasi baik di
BIB, dan dengan instansi lain sesuai dengan tu

Setiap Kepala satuan organisasi di lingkungan BIB bertan

ggung jawab

an masing-masing dan memberikan
, S€rta petunjuk pelaksanaan tugas bawahan.




Pasal 15

Kepala wajib menyampaikan laporan
Jenderal Peternakan dan Kesehat
sewaktu-waktu.

pelaksanaan tugasnya Kepada Direktur
an Hewan,  secara berkala dan/atau

BAB IV
ESELONISASI

Pasal 17

(1) Kepala adalah jabatan struktural eselon II].a.
(2) Kepala Subbagian dan Kepala Seksi adalah jabatan struktural eselon IV.a.

BAB V
LOKASI DAN WILAYAH KERJA

Pasal 18

(1) Lokasi BIB di Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat.

(2) Wilayah kerja BIB meliputi éeluruh Indonesia.




BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20

Perubahan organisasi dan tata kerja menurut Per

Menteri Pertanian setelah terlebih dahulu menda
Menteri yang bertanggung jawab di

aturan ini ditetapkan oleh
pat persetujuan tertulis dari
bidang pendayagunaan aparatur negara.

Pasal 21

Sejak berlakunya Peraturan ini, maka Keputusan Menteri Pertanian Nomor

287/Kpts/OT.210/2/2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Inseminasi
Buatan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 22

Peraturan ini mulai berlaky pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
da tanggal 24 Mei 2013
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